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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh independensi auditor, komitmen 
organisasi, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor (Studi Empiris pada 
KAP di Wilayah Semarang dan Surakarta). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  . Metode 
yang digunakan pada pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner, observasi, dan riset 
kepustakaan (dokumentasi). Sampel dalam penelitian ini adalah 35 auditor yang bekerja di KAP di 
wilayah Semarang dan Surakarta sebanyak tujuh KAP. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
dengan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan Independensi auditor, Komitmen organisasi, Gaya 
kepemimpinan, dan Budaya organisasi secara berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kinerja 
auditor. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi, 
Gaya Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor sudah fit of  goodness atau 
cocok. Berdasarkan hasil uji R2 menunjukkan koefisien determinasi adjustedR2 menunjukkan bahwa 
variasi Kinerja Auditor dipengaruhi oleh variabel Independensi Auditor, variabel Komitmen 
Organisasi, variabel Gaya Kepemimpinan, dan variabel Budaya  Organisasi.  
 
Kata Kunci; Independensi Auditor, Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan        Budaya 






This study aims to determine the effect of auditor independence, organizational commitment, leadership style and 
organizational culture on the performance of auditors (Empirical Study at public accounting firms in the region 
Semarang and Surakarta). This research is quantitative. The method used in collecting data in this study a 
questionnaire, observation, and library research (documentation). The sample in this study is the auditors who work in 
public accounting firms in the area of Semarang and Surakarta total of 35 auditors in seven public accounting firms. 
Testing the hypothesis in this research is the multiple linear regression analysis. 
The results show the independence of auditors, organizational commitment, leadership style and organizational 
culture on positive and significant effect on the performance of auditors. Based on F test results show the independence of 
auditors, organizational commitment, leadership style and organizational culture on performance auditors already fit of 
goodness or fit. Based on test results that the coefficient of determination R2 adjusted R2 shows variation Auditor 
performance is affected by the auditor's independence, organizational commitment variable, the variable of leadership style 
and organizational culture variables. 





Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikaninformasiyang akurat dan 
dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan 
publik kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan laporan keuangan yang tidak atau belum 
diaudit.  
Salah satu dari delapan Prinsip Kode Etik Akuntan Indonesia tentang independensi, 
sebagai seorang akuntan publik yang berpraktik harus bersikap independen dalam kenyataan dan 
penampilan pada waktu melaksanakan audit atau jasa atestasi lainnya. Selain menjadi prinsip, 
independensi juga diatur secara lebih lanjut dalam peraturan perilaku (Rules of Conduct) yang wajib 
ditaati oleh seorang akuntan publik. 
Selain harus memiliki sifat yang independen, seorang akuntan publik yang profesional dapat 
dilihat dari  hasil  kinerja auditor dalam  menjalankan  tugas dan fungsinya dalam melaporkan hasil 
audit terhadap laporan keuangan. Sebagaimana menurut penelitian Trisnaningsih (2007) dalam 
penelitian Suariana, dkk (2014), yang mendefinisikan tentang kinerja auditor yaitu sebagai suatu 
keadaan di mana akuntan publik melakukan  pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan 
keuangan suatu perusahaan dengan tujuan untuk menentukan  kewajaran  laporan keuangan, baik 
dalam hal posisi keuangan maupun hasil usaha perusahaan. Pengukuran kinerja dapat dilakukan 
dari  kualitas maupun kuantitas. Kualitas berarti mutu kerja yang dihasilkan, sementara kuantitas 
adalah banyaknya pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Setiap auditor 
memiliki kinerja yang berbeda satu sama lain. Perbedaan kinerja ini disebabkan oleh beberapa 
faktor,  di antaranya faktor luar dan faktor dalam diri auditor. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor adalah adalah tingkat kepuasan kerja yang 
diperoleh, baik yang berasal dari luar ataupun dari dalam diri karyawan, dalam hal ini menyangkut 
komitmen karyawan terhadap profesinya maupun  komitmen KAP tempat karyawan tersebut 
bekerja. Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor adalah tingkat kepuasan kerja yang 
diperoleh, baik yang berasal dari luar ataupun dari dalam diri karyawan, dalam hal ini menyangkut 
komitmen karyawan terhadap profesinya maupun  komitmen KAP tempat karyawan tersebut 
bekerja. Menurut Lawalata, dkk(2010), komitmen organisasi memediasi hubungan antara perilaku 
kepemimpinan dengan kinerja, di mana anggota organisasi lebih puas dengan pekerjaannya dan 
kinerja mereka menjadi tinggi.  Hal tersebut ingin dibuktikan oleh peneliti apakah auditor yang 
komitmen terhadap organisasinya akan berpengaruh terhadap kinerjanya atau tidak.  
Sehubungan dengan KAP dalam melakukan aktivitasnya diisyaratkan memiliki gaya 
kepemimpinan yang handal yang mampu mengantisipasi masa depan serta dapat mengambil 
peluang dari perubahan yang ada. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor dari luar diri 
auditor yang mempengaruhi kinerja auditor. 
 
Budaya organisasi diyakini  juga merupakan faktor penentu terhadap kesuksesan kinerja 
ekonomi suatu organisasi, karena budaya organisasi merupakan keyakinan dasar yang melandasi 
visi, misi, tujuan dan nilai-nilai yang dianut oleh anggota organisasi mulai dari pemimpin hingga 
karyawan pada level terendah. Keberhasilan suatu KAP untuk mengimplementasikan aspek-aspek 
atau nilai-nilai (values) budaya organinsasinya dapat mendorong KAP tersebut tumbuh dan 
berkembang secara berkelanjutan. 
Penelitian terdahulu terkait penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wati, dkk 
(2010). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian tersebut. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian Wati, dkk (2010) terdapat 
pemahaman good governance sebagai salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja auditor, 
sedangkan dalam penelitian ini pemahaman good governance digantikan dengan budaya organisasi. 
Selain itu obyek penelitian Wati, dkk dilakukan pada kantor BPKP (Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan), sedangkan penelitian ini adalah KAP (Kantor Akuntan Publik). Periode yang 
digunakan oleh Wati, dkkadalah tahun 2010, sedangkan periode penelitian ini adalah tahun 2015. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut peneliti mengambil judul penelitian 
“PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR, KOMITMEN ORGANISASI, GAYA 







II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
a. Kajian Literatur. 
Kinerja Auditor. 
Menurut penelitian Mahsun (2007) kinerja (performance) adalah gambaran mengenai 
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, 
tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning  suatu organisasi. Istilah 
kinerja sering digunakan untuk menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun 
kelompok individu. Menurut Mangkunegara (2005:67)kinerja berasal dari kata  job performance  
atau  actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang) yaitu 
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.   
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaantugas pemeriksaan yang telah 
diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu  tertentu. Menurut Mulyadi (2008:11) kinerja auditor 
adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif 
atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan 
apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.   
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja (prestasi kerja) 
adalah suatu hasil karya yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu yang 
diukur dengan mempertimbangkan kuantitas, kualitas dan ketepatan waktu. Kinerja (prestasi kerja) 
dapat diukur melalui pengukuran tertentu (standar) dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu 
kerja yang dihasilkan, sedangkan kwantitas adalah jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah direncanakan. 
 
Independensi. 
Independensi secara esensial merupakan sikap pikiran seseorang yang dicirikan oleh 
pendekatan integritas dan obyektivitas tugas profesionalnya. Hal ini senada dengan  America Institute 
of  Certified public Accountant (AICPA)yang menyatakan bahwa independensi adalah suatu 
kemampuan untuk bertindak berdasarkan integritas dan objektivitas. Meskipun integritas dan 
obyektivitas tidak dapat diukur dengan pasti, tetapi keduanya merupakan hal yang mendasar bagi 
profesi akuntan publik. Integritas merupakan prinsip moral yang tidak memihak, jujur, memandang 
dan mengemukakan fakta seperti apa adanya. 
Selain independensi sikap mental dan independensi penampilan, Mautz (1961:217) 
mengemukakan bahwa independensi akuntan publik juga meliputi independensi praktisi 
(practitioner independence) dan independensi profesi (profession independence). Independensi 
praktisi berhubungan dengan kemampuan praktisi secara individual untuk mempertahankan sikap 
yang wajar atau tidak memihak dalam perencanaan program, pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan 
penyusunan laporan hasil pemeriksaan. Independensi profesi berhubungan dengan kesan 
masyarakat terhadap profesi akuntan publik. 
Dari berbagai pendapat mengenai independensi tersebut, terdapat satu kesepakatan bahwa 
independensi merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh auditor. Independensi dapat 
mempengaruhi kinerja auditor dalam menghasilkan laporan audit dan juga dalam penerbitan opini 
audit. Jika seorang auditor memiliki independensi yang tinggi, maka tentu kinerjanya akan semakin 
baik sehingga kualitas audit yang dihasilkan juga semakin baik. 
 
Komitmen Organisasi. 
Keberhasilan pengelolaan organisasi sangatlah ditentukan oleh keberhasilan dalam 
mengelola SDM. Seberapa jauh komitmen karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja, 
sangatlah menentukan organisasi itu dalam mencapai  tujuannya. Dalam dunia kerja, komitmen 
karyawan terhadap organisasi sangatlah penting, karena jika para tenaga kerja berkomitmen pada 
organisasinya, maka mereka mungkin akan lebih produktif.  
 
Gaya Kepemimpinan. 
Dalam penelitian Nurjanah (2008) suatu organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuannya 
serta mampu memenuhi tanggungjawab sosialnya akan sangat tergantung pada para manajernya 
(pimpinannya). Apabila manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsinya dengan  baik, maka sangat 
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mungkin organisasi tersebut akan dapat mencapai sasarannya. Oleh sebab itu organisasi 
membutuhkan pemimpin yang efektif, yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku 
anggota atau anak buahnya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan diakui 
sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai pengaruh dan mampu mengarahkan 
bawahannya ke arah pencapaian tujuan organisasi. 
 
Budaya Organisasi. 
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005:32) budaya merupakan satu titik pandang yang pada saat 
bersamaan dijadikan jalan hidup oleh suatu masyarakat.Tidak terdapat masyarakat tanpa suatu 
budaya, dan budaya tidak ada di luar suatu masyarakat. Jika demikian, maka budaya atau jalan 
hidup meliputi sistem kepercayaan umum yang sesuai dengan harapan gaya perilaku atau pemikiran 
dan pengetahuan teknis, serta menentukan cara melakukan sesuatu. Budaya memengaruhi pola 
teladan perilaku manusia yang teratur, karena budaya menggambarkan perilaku yang sesuai untuk 
situasi tertentu. Aspek budaya yang terpenting adalah memastikan kehidupan manusia, baik secara 
fisik maupun secara sosial. Dengan demikian seorang akuntan perilaku harus menyadari akan 
gagasan untuk budaya. 
Secara terminologi budaya organisasi yang diambil dari pengertian  ”corporate culture”yang  
merupakan nilai-nilai dominan atau kebiasaan dalam suatu organisasi perusahaan yang 
disebarluaskan dan diacu sebagai filosofi kerja karyawan (Trisnaningsih (2004:13). Budaya 
organisasi mengacu ke suatu sistem makna bersama yang dianut anggota-anggota yang 
membedakan perusahaan itu terhadap perusahaan lain. Budaya organisasi juga sering diartikan 
sebagai filosofi  dasar yang memberikan arahan bagi karyawan dan konsumen. 
 
b. Pengembangan Hipotesis. 
Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor. 
Dalam penelitian Yuskar (2011) independensi akuntan publik merupakan salah satu 
karakter sangat penting untuk profesi akuntan publik. Dalam IAI (2001) pada pasal 1 ayat 2 
menyatakan  bahwa setiap anggota harus mempertahankan integritas, objektivitas dan 
independensi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang auditor yang mempertahankan integritas, 
akan bertindak jujur dan tegas dalam  mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 
Auditor yang mempertahankan objektivitas akan bertindak adil tanpa dipengaruhi tekanan dan 
permintaan pihak tertentu atau kepentingan pribadinya. Auditor yang menegakkan 
independensinya tidak akan terpengaruh dan dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari 
luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Wati, dkk (2010), Yuskar (2011), Arifah (2012), dan Suriana 
(2014), menyatakan bahwa independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1  :  Independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja auditor. 
 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor. 
Menurut penelitian Lawalata, dkk (2010) keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu 
bidang pekerjaan sangat ditentukan oleh profesionalisme terhadap bidang yang ditekuninya. 
Profesionalisme sendiri harus ditunjang dengan komitmen serta independensi untuk mencapai 
tingkatan yang tertinggi. Komitmen merupakan suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih 
baik atau malah sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu 
tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang tinggi  dan 
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Wati,dkk(2010), Yuskar (2011), dan Arifah (2012), 
menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2  : Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja auditor. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan tehadap Kinerja Auditor. 
Menurut Siagian (2002:75) gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan 
seorang manajer pada saat ia mempengaruhi perilaku bawahannya. Jika kepemimpinan tersebut 
terjadi pada suatu organisasi formal tertentu, di mana para manajer perlu mengembangkan 
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karyawan, membangun iklim motivasi, menjalankan fungsi-fungsi manejerial dalam rangka 
menghasilkan kinerja yang tinggi dan meningkatkan kinerja perusahaan, maka manajer perlu 
menyesuaikan gaya kepemimpinannya. 
Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu organisasi. 
Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam menanamkan disiplin bekerja para anggota 
organisasi  untuk meningkatkan kinerjanya. Gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kreatifitas 
kinerja auditor dalam melaksanakan tugasnya sebagai anggota organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wati, dkk (2010), Arifah (2012), Hanna (2013), dan Suriana 
(2014) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3  : Gaya  kepemimpinan berpengaruh positif  dan signifikan  terhadap  kinerja auditor. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor.  
Yuskar (2011) menyebutkan bahwa budaya organisasi merupakan pola pemikiran, perasaan 
dan tindakan dari suatu kelompok sosial yang membedakan dengan kelompok sosial yang lain. 
Budaya organisasi juga merupakan salah satu variabel penting bagi seorang pemimpin, karena 
budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai yang diakui dan menjadi pedoman bagi pelaku anggota 
organisasi. 
Budaya organisasi adalah komponen yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan, namun demikian agar kinerja karyawan meningkat,  harus ditingkatkan pula motivasi 
kerjanya. Budaya organisasi pada sisi internal karyawan akan memberikan sugesti kepada semua 
perilaku yang diusulkan oleh organisasi agar dapat dikerjakan, penyelesaian yang sukses, dan 
akibatnya akan memberikan keuntungan pada karyawan itu sendiri. Akibatnya karyawan akan 
memiliki kemandirian, kepercayaan pada diri sendiri, dan mengagumi dirinya sendiri. Sifat-sifat ini 
akan dapat meningkatkan harapan karyawan agar kinerjanya semakin menigkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ikhlas (2014), dan Hanna (2013), menyatakan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.Berdasarkan uraian 
tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Budaya Organisasi berpengruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
III. METODE  
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana penelitian menggunakan populasi 
dan sampel tertentu. Metode yang digunakan pada pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
kuesioner, observasi, dan riset kepustakaan (dokumentasi). Penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil riset di KAP di wilayah Semarang dan Surakarta, dan menggunakan kuesioner sebagai 
alat pengumpulan data pokok. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian. 
Sugiyono (2010:115) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulan. Populasi merupakan kumpulan  dari  
seluruh  elemen  sejenis  tetapi  dapat dibedakan  satu  sama  lain karena  adanya nilai karakterisktik 
yang berlainan. Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan publik yang bekerja di KAP di wilayah 
Semarang dan Surakarta sebanyak tujuh KAP. 
Sugiyono (2010:116) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakterisktik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Jumlah sampel sebagai responden dalam 
penelitian ini 35 auditor yang bekerja di KAP diwilayah Semarang dan Surakarta. 
Metode Pengumpulan Data. 
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan cara. Pengumpulan data 








Uji Regresi Linier Berganda. 
Model pengujian yang digunakanuntuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression). Model regresi linier berganda 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dependendanvariabel independen. Pengujian 
hipotesis dilakukan setelah model regresi berganda bebas dari pelanggaran asumsi klasik, agar hasil 
pengujian dapat di interpretasikan dengan tepat. Adapun model dasar regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 
KA  =α + β1IA +β2KO +β3GK +β4BO +e 
Keterangan:  
KA   = Kinerja Auditor 
α   = Konstanta 
β1, β2, β3, β4= Koefisien regresi 
IA    = Indenpendensi Auditor 
KO    = Komitmen Organisasi 
GK    = Gaya Kepemimpinan 
BO   = Budaya organisasi 
e   = Error 
 
Uji Koefisien Determinasi (UjiR2). 
Menurut Ghozali (2011:97) koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara 0 dan 1. Pada penelitian ini yang digunakan  adjustedR² berkisar antara 0 dan 1. Jika 
nilai adjusted R² makin mendekati 1, maka makin baik kemampuan model tersebut 
dalammenjelaskan variabel independennya. NilaiR² yang kecil (mendekati 0) berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
a. Pengujian Kualitas Data 
Hasil Uji Validitas. 
Hasil uji validitas terhadap hasil kuesioner Independensi Auditor (IA), Komitmen 
Organisasi (KO), Gaya Kepemimpinan (GK), Budaya Organisasi (BO) dan Kinerja Auditor (KA) 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid, karena rhitung lebih besar dari rtabel 
(0,325) pada taraf signifikansi 5%. Artinya tiap pernyataan berkorelasi dengan skortotalnya dan 
data yang dikumpulkan dinyatakan valid (sahih) untuk dianalisis. 
 
Uji Reliabilitas. 
Hasil uji reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas (r11) yang lebih besar dari 0,60. 
Sesuai dengan Ghozali (2005:42) bahwa pernyataan dinyatakan reliabel (handal) jika nilai Cronbach 
Alpha lebih besar dari 0,60,sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel (andal). 
 
b. Uji asumsi klasik 
Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov terhadap data 
unstandardized residual adalah sebesar 0,504, dapat diperoleh bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih 
besar dari =5%, sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran 
yang normal.Dengan demikian data dalam penelitian ini sudah sesuai dengan persamaan regresi. 
 
Uji Multikolinieritas 
Hasil uji multikolinieritas metunjukkan bahwa semua variabel bebas yang memiliki tolerance 
lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2005). Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas menunjukkan tidak ada gangguan 
heteroskedastisitas, karena nilai p lebih dari 0,05 atau tidak signifikan pada =5%. Dengan 
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demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
 
Analisis Regrasi Linier Berganda 
 
Tabel I.1 







 Konstanta 0,915   
Independensi Auditor 
(IA) 
0,393 2,531 0,017 
Komitmen Organisasi 
(KO) 
0,270 3,056 0,005 
Gaya Kepemimpinan 
(GK) 
0,163 2,151 0,040 
Budaya Organisasi 
(BO) 
0,653 4,088 0,000 
Adjusted R
2
 0,818   
F Statistik 39,184  0,000 
Sumber: data diolah penulis, 2016 
Hasil persamaan regresi linier tersebut dapat di artikan independensi 
auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi 
dianggap konstan, maka nilai kinerja auditor adalah positif. 
 
 
Uji t (Pengujian Hipotesis). 
Pada  tabel I.1 menunjukan hasil bahwa Independensi Auditor secara 
statistik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
Uji f (Uji Ketetpan Model). 
Dari hasil pengolahan data diperoleh Fhitung = 39,184 dengan p<0,05, 
sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan df (4;30) adalah sebesar 
2,69. Oleh karena Fhitung> Ftabel (39,184 >2,69), maka model regresi tentang 
pengaruh Independensi Auditor, Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, 
dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor sudah fit of goodnessatau 
cocok. Hal ini juga menunjukkan bahwa independensi auditor, komitmen 
organisasi, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
. 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
).  
Hasil pengujian untuk menentukan besarnya pengaruh yang telah 
dilaksanakan dengan uji koefisien determinasi adjustedR
2
 sebesar 0,818 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran), sehingga dapat 
dikatakan bahwa hasil pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang 
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kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 81,8% variasi Kinerja Auditor 
dipengaruhi oleh bahwa Independensi Auditor, variabel Komitmen, Organisasi 
variabel Gaya Kepemimpinan, dan variabel Budaya  Organisasi,sedangkan 
sekitar 8,2% lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
 
V. DISKUSI 
Pengaruh Independensi Auditor terhadap Kinerja Auditor. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wati, dkk(2010), Yuskar (2011), Arifah (2012), yang menyatakan bahwa 
independensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Suriana (2014)  juga konsisten dengan 
penelitian ini, yang menyimpulkan bahwa independensi auditor berpengaruh 
terhadap Kinerja Auditor. Hal ini berarti bahwa independensi auditor yang 
diimplementasikan organisasi akan berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
Seorang auditor yang mempertahankan integritas, akan bertindak jujur 
dan tegas dalam  mempertimbangkan fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 
Auditor yang mempertahankan objektivitas akan bertindak adil tanpa 
dipengaruhi tekanan dan permintaan pihak tertentu atau kepentingan 
pribadinya. Auditor yang menegakkan independensinya tidak akan terpengaruh 
dan dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan. 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wati, dkk(2010), Yuskar (2011), dan Arifah (2012), yang menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.   
Profesionalisme sendiri harus ditunjang dengan komitmen serta 
independensi untuk mencapai tingkatan yang tertinggi. Komitmen merupakan 
suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya 
menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu 
tuntutan komitmen lainnya. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi 
yang tinggi  dan memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu 
pekerjaan. 
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan  terhadap Kinerja Auditor. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Wati, 
dkk(2010), Arifah (2012), Hanna (2013), dan Suriana (2014) yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
auditor.   
Pemimpin adalah pemain utama yang menentukan berhasil atau tidaknya 
suatu organisasi. Pemimpin dapat memberikan pengaruh dalam menanamkan 
disiplin bekerja para anggota organisasi  untuk meningkatkan kinerjanya. Gaya 
kepemimpinan dapat mempengaruhi kreatifitas kinerja auditor dalam 




Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ikhlas (2014), dan Hanna (2013), yang menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.   
Budaya organisasi adalah komponen yang sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan, namun demikian agar kinerja karyawan 
meningkat,  harus ditingkatkan pula motivasi kerjanya. Budaya organisasi pada 
sisi internal karyawan akan memberikan sugesti kepada semua perilaku yang 
diusulkan oleh organisasi agar dapat dikerjakan, penyelesaian yang sukses, dan 
akibatnya akan memberikan keuntungan pada karyawan itu sendiri. Akibatnya 
karyawan akan memiliki kemandirian, kepercayaan pada diri sendiri, dan 
mengagumi dirinya sendiri. Sifat-sifat ini akan dapat meningkatkan harapan 




Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa independensi auditor, komitmen 
organisasi, gaya kepemimpinan, dan budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
tingkat independensi auditor, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, dan 
budaya organisasi maka akan semakin tinggi hasil kinerja yang diperoleh 
seorang auditor. 
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